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INTISARI

KORELASI KADAR FLY ASH TERHADAP KINERJA BETON HIGH 
VOLUME FLY ASH (HVFA) DENGAN BAHAN TAMBAH 
SUPERPLASTICIZER, Choirul Prahastama Aji, NPM: 120214464, Tahun 2016, 
Bidang Peminatan Struktur, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, 
Universitas Atma Jaya Yogyakarta.

Kebutuhan energi listrik yang semakin besar memicu pemerintah 
Indonesia untuk membangun Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU). Proses 
perubahan dari energi panas menjadi energi listrik pada PLTU tersebut 
menggunakan bahan bakar batu bara yang menyisakan banyak sekali limbah abu 
terbang (fly ash) per tahun. Limbah fly ash tersebut tergolong sebagai Bahan 
Berbahaya dan Beracun (B3). Fly ash dapat dimanfaatkan sebagai filler pada 
pembuatan beton (≤ 20% berat semen) dan sebagai bahan substitusi semen pada 
pembuatan beton High Volume Fly ash (≥ 50% berat semen). Fly ash memiliki 
keunggulan dibandingkan dengan semen khususnya dari segi harga. Selain itu, 
penggunaan fly ash dapat mengurangi limbah PLTU tersebut.

Pada penelitian ini diuji silinder beton berdiameter 15 cm dengan tinggi 30 
cm dan diameter 10 cm dengan tinggi 20 cm. Pengujian yang akan dilakukan 
adalah pengujian kuat tekan pada umur beton 28 hari dan 56 hari dan modulus 
elastisitas beton pada umur beton 28 hari. Fly ash yang digunakan pada penelitian 
ini adalah fly ash tipe F. Pada penelitian ini juga akan digunakan superplasticizer
Sika® Viscocrete® - 1003 dengan kadar 0,6% pada setiap variasi kadar fly ash.
Faktor air semen pada penelitian ini ditetapkan sebesar 0,33 dengan tujuan
meningkatkan kuat tekan beton, dan mix design yang akan digunakan sesuai 
dengan SNI  03-6468-2000.

Hasil pengujian kuat tekan pada beton dengan kadar fly ash 50%, 60%, 
dan 70% umur 28 hari berturut-turut sebesar 38,197 MPa; 37,820 MPa; dan 
37,726 MPa dan mengalami penurunan kuat tekan sebesar 4,706%, 5,647%, dan 
5,882% terhadap beton normal, umur 56 hari berturut-turut sebesar 67,363 MPa; 
63,568 MPa; dan 60,159 MPa dan mengalami peningkatan kuat tekan sebesar 
13,371%, 6,984%, dan 1,247% terhadap beton normal. Beton HVFA pada umur 
56 hari juga mengalami peningkatan kuat tekan sebesar 76,357%, 68,080%, dan 
59,464% dibandingkan dengan umur 28 hari. Beton juga mengalami peningkatan 
berat jenis seiring dengan penambahan kadar fly ash dikarenakan ukuran butir fly
ash yang kecil membuat beton menjadi lebih padat dan lebih berat. Beton HVFA 
juga memiliki harga yang relatif lebih murah dibandingkan dengan beton normal. 

Kata kunci: pozzolan, fly ash, HVFA, faktor air semen, superplasticizer.
 

KORELASI KADAR FLY ASHH TETERHADAP KINERJA BETON HIGH 
VOLUME FLY ASH ((HVFA) DDENENGAN BAHAN TAMBAH 
SUPERPLASTICIZERR, CChoirul Prahastama Aji, NPNPM:M  120214464, Tahun 2016,
Bidang Peminatann Struktur, Program Studi Teknik k SiS pil, Fakultas Teknik, 
Universitas Atmama Jaya Yogyakkara ta.

Keebubutuhan ene erergigi listrrikk yyanng g sesemam kikin n besar memimicuc  pemerintah
Indonesisia untuk meembmbananggun PeP mbbangkkit LLisistrtrikk TTenenaga Uap (PPLTL U). Proses 
perubabahan daariri energrgi i panas memenjnjadadii energi lisistrt ik ppada a PLTUTU tersebut 
meennggunaakakan n babahan bakakarr bbatu bara yang menyiyisasakak n banynyakak sseke ali limbmbah abu 
teterbang ((flfly y asash(((( ) peperr tahun. Limbah fly ash tersebutt ttergoloongng ssebagai BBahan 
Berbahahayaya a dan BBeracun (B3). Fly ash dapat dimanfaatkkanan sebebaggaiai fifiller pap da 
pembbuauatatan beetoton (≤ 20% berat semen) dan sebagai bahan suubsb titusu i i sesemen paada 
pembmbuauatan bbeton High Volume Fly ash (≥ 50% berat semen). FlF y asashh mmemiliikik  
keununggg ulanan dibandingkan dengan semen khususnya dari segi haargaa. SeSelalainin ituu, ,
pepengnggunanaan fly ash dapat mengurangi limbah PLTU tersebut.

PPada penelitian ini diuji silinder beton berdiameter 15 cm denggan ttininggggi 3030 
cm danan diameter 10 cm dengan tinggi 20 cm. Pengujian yang akanan dilakukkann 
adalahh pengujian kuat tekan pada umur beton 28 hari dan 56 hari ddan moduduluuss 
ele astissitas beton pada umur beton 28 hari. Fly ash yang digunakan padda penneelitiaann 
inii ada aalah fly ash tipe F. Pada penelitian ini juga akan digunakan supeerpplalasticizzerer
Sika®® VViscocrete® -- 101003 dengngana  kadar 00,6,6%% pada setetiaiap p variasi kaaddar fly asa hh.
Faktor air semen pada penelilititianan ini ddititetetapkkan sebesar 0,33 dengan tuujujuanan
mem ningkatkan kuat tekan beton, ddanan mmix design yang akan digunakan sesesusuaai 
dedengngan SNI  03-6468-2000.

HaHa isill pengujujiian kukuatat ttekekanan pada bebetoton n dedengngan kk dadar flfly ashh 5050%,%, 6600%, 
dadan n 70%% umumurur 2288 hahariri bbertururutt-tutururutt sesebebesar 3838,1,19797 MMPaPa;; 3737 8,8220 MMPaPa;; dan 
3737,7,72626 MMPa ddanan  mmengngalalaamii pepenurunanann kuatt ttekekan ssebebessarar 44,7,7060 %,%, 55,6,64747%%, dan 
5,8882%2% terhhaddap p bebeton normal, umumur 56 hahari berturut-tururut t sebbesar 6767 3,363 MPa; 
63,568 MPa; dan 60,159 MPa ddaan mengagalami peningkatan kuat tekan sebesar 
13,371%, 6,984%, dan 1,247% tterhadap beeton normal. Beton HVFA pada umur 
56 hari juga mengalami peningkkatan kuat ttekan sebesar 76,357%, 68,080%, dan
59,464% dibandingkan dengan ummur 28 haari. Beton juga mengalami peningkatan 
berat jenis seiring dengan penambabahan kaaddar fly ash dikarenakan ukuran butir fly
ash yang kecil membuat beton mennjaj di llebih padat dan lebih berat. Beton HVFA 
juga memiliki harga yang relatif lebihh mmurah dibandingkan dengan beton normal.

K k i l fl h HVFA f k i l


